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INTISARI 

 

Disodium Phosphate Heptahidrat (Na₂HPO₄·7H₂O) adalah senyawa anorganik 

penting yang digunakan secara luas dalam berbagai sektor industri seperti pangan, 

farmasi, deterjen, tekstil, dan pengolahan air. Dalam industri makanan, disodium 

phosphate heptahidrat berfungsi sebagai pengemulsi, pengatur pH, serta pengikat ion 

logam untuk mencegah perubahan warna dan rasa. Dalam dunia farmasi, senyawa ini 

digunakan sebagai penyangga dalam larutan injeksi dan sebagai komponen formulasi 

oral. Kebutuhan nasional terhadap senyawa ini menunjukkan tren peningkatan yang 

signifikan, seiring dengan berkembangnya sektor industri hilir dan meningkatnya 

permintaan akan bahan kimia aditif yang aman, efektif, dan efisien secara biaya.  Oleh 

karena itu, peluang pendirian pabrik  disodium phosphate heptahidrat  di indonesia cukup 

besar. Pabrik ini direncanakan berdiri pada tahun 2029 dengan kapasitas produksi 40.000 

ton/tahun yang berkawasan di kawasan industri Java Integrated Industrial Park and Estate 

(JIIPE) Kabupaten Gresik, Jawa Timur.  Pabrik beroprasi selama 330 hari dalam satu 

tahun dengan jumlah karyawan sebanyak 219 orang. 

Pembuatan disodium phosphate heptahidrat dilakukan menggunakan proses 

kristalisasi dengan menggunakan bahan baku natrium hidroksida dan asam phosphate. 

Natrium hidroksida didapatkan dari PT. Asahimas Chemichal (ASC) dalam bentuk kristal 

serta asam phosphate didapatkan dari PT. Petrokimia Gresik dalam bentuk cairan. Kristal 

natrium hidroksida dilarutkan terlebih dahulu pada tangki pelarutan dengan melakukan 

penambahan air proses. Larutan natrium hidroksida kemudian direaksikan dengan asam 

phosphate dengan rasio 2:1 pada reaktor pada huhu 85 oC hingga membentuk disodium 

phosphate. Larutan disodium phosphate kemudian dievaporasi untuk mencapai kondisi 

jenuh. Larutan disodium phosphate yyang sudah mencapai jenuh kemudian dilakukan 

kristalisasi agar terbentuk kristal disodium phosphate. Suhu kristalizer dijaga pada suhu 

ruang (30 oC) agar terbentuk hidrasi heptahidrat. Hasil proses kristalisasi kemudian 

dilakukan pemisahan antara kristal disodium phosphate heptahidrat dengan larutan induk 

dengan menggunakan centrifuge. Larutan induk yang masih menganduk disodium 

phosphate kemudian di-recycle ke evaporator untuk mencapai kondisi jenuh. Kristal 

disodium phosphate heptahidrat kemudian dilakukan pengeringan dengan menggunakan 

rotary dryer dan kemudian didinginkan menggunakan cooling screw conveyor. Produk  
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kemudian dikemas dalam bentuk karung dan disimpan dalam gudang sebelum 

didistribusikan kepada konsumen. 

Ketentuan pendirian pabrik disodium phosphate heptahidrat yang telah 

direncanakan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kapasitas Produksi : 40.000 Ton/tahun 

2. Bentuk Organisasi : Peseroan Terbatas 

3. Sistem Organisasi : Garis dan Staf 

4. Lokasi Pabrik  : Kawasan Industri JIIPE Kabuaten Gresik, Jawa Timur 

5. Sistem Operasi : Kontinyu 

6. Waktu Operasi  : 330 Hari/ Tahun 

7. Analisis Ekonomi : 

a. Masa Konstruksi    : 3 Tahun 

b. Fixed Capital Investment   : Rp. 631.004.420.471 

c. Working Capital Investment (WCI) : Rp. 285.528.369.763 

d. Total Capital Investment (TCI)  : Rp. 916.532.790.234 

e. Biaya Bahan Baku (per tahun)  : Rp. 762.158.678.809 

f. Biaya Utilitas (per tahun)   : Rp. 19.814.230.397 

g. Hasil Penjualan    : Rp. 1.444.880.000.000 

h. Bunga Pinjaman Bank   : 8% 

i. Rate of Investmen (Sebelum pajak) : 28,03% 

j. Rate of Investment (Sesudah Pajak) : 21,03% 

k. Pay Back Period    : 3 Tahun 5 bulan 

l. Internal Rate of Return   : 17% 

m. Break Event Point   : 30,22%


